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Abstrak 

Dampak dari adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan kegiatan pembelajaran yang 
semula dilakukan secara tatap muka menjadi belajar dari rumah (BDR) yaitu kegiatan 
pembelajaran yang diselenggarakan  dengan  menggunakan  berbagai  media  komunikasi yang 
pelaksanaannya dilaksanakan di rumah masing-masing peserta didik  Berbagai  permasalahan 
timbul dari pemberlakuan kebijakan BDR salah satunya pada kesiapan pendidik dan peserta 
didik, serta wali murid. Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang 
menggunkan pendekatan belajar sembari bermain, konten pembelajarannya disetting pada 
kegiatan main yang bernilai edukatif. Pemberlakuan BDR pada PAUD menuai berbagai 
permasalahan karena anak usia dini belum mampu untuk belajar secara mandiri. Pendidik 
dituntut untuk melakukan desain BDR sesuai dengan kemampuan peserta didik dengan 
mengutamakan pemberian life skills sehingga mampu menstimulasi aspek perkembangan anak. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan identifikasi permasalahan yang 
ada dilapangan mengenai pelaksanaan BDR Hasil kegiatan ini diharapkan mampu menjadi 
sarana pendidik  PAUD dalam megembangkan keterampilan mengelola BDR di masing-masing 
lembaga. Luaran dari kegiatan ini akan dipublikasikan media massa dan video kegiatan pada akun 
youtube.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Belajar dari Rumah 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 
 

 Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak 

usia 0-6 tahun yang bertujuan meletakkan pondasi bagi proses pendidikan selanjutnya. Kegiatan 

pendidikan anak usia dini dilaksanakan melalui kegiatan Bmain yang bernilai edukatif. Pandemi 

Covid 19 ikut mengubah kegiatan pembelajaran PAUD melalui elajar dari Rumah. Kegiatan 

Belajar dari Rumah yang dilaksanakan pada PAUD menggunakan berbagai media komunikasi 

dalam jaringan (daring). Pelaksanaan Belajar dari Rumah pada PAUD menuntut keikutsertaan 

orang tua dalam proses pembelajaran sebagai media komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik. Peran orang tua adalah menerjemahkan pesan pembelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik kepada peserta didiknya. Oleh karena itu melalui pembelajaran Belajar dari Rumah 

orang tua dituntut untuk memahami konten pembelajaran yang disediakan oleh pendidik dan ikut 

berpartisipasi aktif sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta didik.  

Permasalahan timbul dari pemberlakuan kebijakan Belajar dari Rumah (BDR) diantaranya 

adalah keterbatasan kemampuan orang tua dalam menerjemahkan konten pembelajaran, waktu 

pembelajaran yang berbarengan dengan kegiatan orang tua dalam melaksanakan kegiatan bekerja 

dari rumah (work from home), keterbatasan sarana, prasarana pembelajaran dan akses media 

komunikasi dalam jaringan serta kondisi lingkungan dan psikis dari peserta didik maupun orang 

tua. Permasalahan tersebut berdampak kepada efektifitas dari kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan kepada peserta didik berlanjut kepada optimalisasi capaian perkembangan anak. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dialihkan menjadi kegiatan belajar 

dari rumah (BDR). Hal ini tentunya berdampak tidak hanya kepada peserta didik namun juga 

turut berdampak kepada pendidik dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Kurikulum 

darurat ditetapkan oleh pemerintah menjawab pandemi Covid 19. Kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dari rumah memiliki kegiatan yang berbeda dengan kegiatan yang diselenggarakan 

tatap muka di sekolah. Peserta didik dan pendidik memanfaatkan akses teknologi dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh anak usia dini berbeda dengan kegiatan 

yang dilaksanakan pada pendidikan formal lainnya. Pendidikan anak usia dini menerapkan 

kegiatan bermain sambil belajar sebagai dasar pembelajarannya. Dalam melaksanakan kegiatan 

BDR anak usia dini belum mampu melaksanakan kegiatan pendidikan secara mandiri, perlu 



dampingan dari orang dewasa maupun dari orang tua dalam pelaksanaannya. Hal ini tentunya 

menjadi permasalahan yang timbul dari pelaksanaan BDR pada PAUD. 

Berdasarkan hasil laporan yang dihimpun melalui laman https://covid19.go.id 

menunjukkan bahwa Depok merupakan salah satu kota yang masuk ke dalam zona merah wilayah 

sebaran Covid 19 oleh karena itu pemerintah kota Depok menerapkan protokoler kesehatan 

secara ketat. Hal ini berdampak kepada semua aspek kehidupan terutama dalam pelaksanaan 

pendidikan. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) kota Depok 

memiliki delapan bagian organisasi salah satunya adalah Lembaga Pembinaan dan 

Pengembangan Keluarga Sakinah (LPPKS) organisasi tersebut menaungi PAUD yang ada di kota 

Depok. Lembaga PAUD ini bekerjasama dengan dinas pendidikan setara dengan Satuan Paud 

sejenis (SPS), namanya pun disetiap lembaga di namakan Taman Asuh Anak Muslim (TAAM). 

Lembaga-lembaga PAUD yang ada dikota depok berjumlah 150 sekolah. Latar belakang di setiap 

sekolah guru-guru yang berpendidikan S1 PAUD dan masih banyak pendidik yang kurang faham 

menganai pedoman pembelajaran dari rumah sehingga pembelajaran yang diberikan belum 

sesuai dengan acuan yang diberikan oleh pemerintah. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka perlunya dilaksanakan langkah dalam 

memberikan sosialisasi kepada pendidik PAUD melalui lembaga Taman Asuh Anak Muslim 

(TAAM) di kota Depok dalam pelaksanaan BDR. Besar harapan melalui kegiatan yang diberikan 

dapat memberikan pengetahuan bagi pendidik PAUD melalui lemabaga TAAM dalam 

melaksanakan BDR sesuai dengan kurikulum darurat yang dikeluarkan oleh pemerintah pada 

lembaga PAUD. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi di atas dapat di rumuskan permasalahan mitra adalah sebagai 

berikut; 

1. Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui lembaga Taman Asuh Anak Muslim 

(TAAM) sebagian besar belum mengenyam pendidikan S1 PAUD yang secara keilmuan 

perlu diberikan dukungan edukasi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik PAUD. 

2. Pendidik TAAM belum memiliki keterampilan dalam mendesain kegiatan BDR sehingga 

kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik monoton sehingga kurang 

memaksimalkan perkembangan peserta didiknya. 

3. Pendidik TAAM belum memahami secara komprehensif mengenai kurikulum darurat BDR 

yang ditetapkan oleh pemerintah sehingga membutuhkan edukasi dan pemahaman lebih 

lanjut mengenai kurikulum yang berlaku sekarang. 



  



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

A. Tujuan Kegiatan; 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan di atas, tujuan umum kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah; pemberian edukasi dan workshop bagi pendidik PAUD seputar 

pembelajaran dari rumah dan kegiatan pembelajaran di masa transisi New Normal pada 

PAUD. Sedangkan tujuan khusus dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah; 

1. Peserta  pelatihan memiliki  pengetahuan  mengenai kegiatan pembelajaran dari rumah 

dan pembelajaran di masa transisi new normal sesuai yang ditetapkan oleh pemerintah. 

2. Peserta pelatihan memiliki keterampilan dalam mendesain pembelajaran belajar dari 

rumah dan pembelajaran di masa new normal sehingga mampu memaksimalkan aspek 

perkembangan peserta didik. 

3. Peserta pelatihan mampu membuat pengembangan kegiatan sesuai dengan kondisi dan 

karakteristik peserta didik melalui pembelajaran dari rumah pembelajaran di masa new 

normal. 

4. Pubilkasi melalui akun Youtube dan media massa melalui artikel. 

 

B. Sasaran  

Pada perencanaan awal sasaran kegiatan ini adalah para pendidik PAUD yang berada di 

wilayah Depok, namun pada pelaksanaannya peserta kegiatan berkembang diikuti oleh 45 

peserta yang berasal dari  pendidik PAUD di luar wilayah Depok, yaitu Bekasi, Jakarta, 

Bandung dan beberapa peserta kegiatan berasal dari wilayah Kalimantan. Kegiatan 

pengabdian masyarakat yang diselenggarakan merupakan kelanjutan dari kegiatan Riset 

yang telah diselenggarakan oleh tim pengabdi dengan judul “Persepsi orang tua terhadap 

pembelajaran dari rumah pada lembaga PAUD”. Berdasarkan hasil riset yang telah 

dilaksanakan didapatkan hasil bahwa kegiatan belajar dari rumah kurang efektif karena 

keterbatasan sarana, prasarana maupun pemahaman orang tua sehingga pelaporan 

perkembangan anak tidak dilaksanakan secara maksimal oleh orang tua murid. 

Berdasarkan riset yang dilaksanakan kegiatan pembelajaran perlu dikembangkan oleh guru 

sehingga orang tua dapat memperoleh panduan dalam pelaksanaan belajar dari rumah. 

 

 

 

 

 

 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

A. Pendekatan Pelaksanaan 

Pelatihan bertujuan untuk memperoleh serta meningkatkan ketrampilan di luar sistem yang 

berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada  

praktik  daripada  teori,  baik  physical  skill,  intellectual  skill,  social  skill, maupun manajerial 

skill (Zainal, Kamal, & Muhamad, 2014). Suatu model pelatihan dianggap efektif manakala 

mampu dilandasi kurikulum, pendekatan dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

sasaran didik dan permasalahan-permasalahan yang terjadi di tengah- tengah nya. Untuk itu 

diperlukan persyaratan khusus dalam membangun sebuah model pelatihan yang efektif dan 

efesien. Persyaratan tersebut diantaranya adalah kebutuhan belajar peserta pelatihan (sasaran 

didik, warga belajar dll.) istilah tersebut dalam dunia pendidikan luar sekolah dikenal dengan 

TNA (Training Needs Assessment), SMA (Subject Matter Analysis) dan ATD (Approaches to 

Training and Development) (Rossett, n.d.). 

 

Kegiatan  pelatihan  diartikan  sebagaikebutuhan  belajar  yang  menuntut  adanya program  belajar  

yang  dapat  memenuhinya.  Begitu  pula  keaneka  ragaman  kebutuhan belajar yang dirasakan 

menuntut adanya program belajar yang lebih aktif dan beraneka ragam ragam pula. Sehingga usaha 

penetapan kebutuhan belajar perlu ada usaha untuk melakukan identifikasinya (approaches to 

training and development dan need assessment). Beberapa teknik TNA yang dapat dikenali 



diantaranya adalah : interviewing, Observing, working with groups, and writing questioners and 

surveys. 

 

B. Metode pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan metode pendekatan yang digunakan adalah “commmunicative 

language  teaching  dan  interactive  learning”.  Dalam  pendekatan  ini  metode  yang digunakan 

adalah diskusi dan interaksi antara trainer dengan peserta pelatihan, peserta dengan peserta dan 

dengan sumber pembelajaran dalam menunjang  tercapainya tujuan pelatihan. Pembelajaran 

interaktif memfasilitasi keterlibatan peserta pelatihan yaitu dengan melibatkan pikiran, 

penglihatan, pendengaran dan psikomotor (keterampilan, salah satunya sambil menulis). Dalam 

proses pelatihan trainer atau pelatih mengajak peserta untuk mendengarkan, melihat kegiatan   

demonstrasi yang   dilakukan dan memberi kesmpatan untuk menulis dan mengajukan pertanyaan 

atau tanggapan sehingga terjadi dialog kreatif yang menunjukan proses belajar mengajar yang 

interaktif. 

 

C. Evaluasi Model Pelatihan 

Model  evaluasi  yang  digunakan  dalam  kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini mengacu kepada 

model  evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatrick dikenal dengan istilah Kirkpatrick Four 

Levels Evaluation Model. Evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan (training) menurut 

Kirkpatrick (1998) mencakup empat level evaluasi, yaitu: level 1 reaction, level 2 learning, level 3 

behavior, dan level 4 result. Evaluasi pelatihan. Evaluasi terhadap  reaksi  peserta 

pelatihan/program berarti mengukur  kepuasan peserta (customer satisfaction). Program pelatihan 

dianggap efektif apabila proses pelatihan dirasa menyenangkan   dan   memuaskan   bagi   peserta   

pelatihan   sehingga   mereka   tertarik termotivasi untuk belajar dan berlatih. Dengan kata lain 

peserta pelatihan akan termotivasi apabila proses pelatihan berjalan secara memuaskan bagi peserta 

yang pada akhirnya akan memunculkan reaksi dari peserta yang menyenangkan. Sebaliknya 

apabila peserta tidak merasa puas terhadap proses pelatihan yang diikutinya maka mereka tidak 

akan termotivasi untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut. 

 

 

 



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan hasil luaran yang dicapai melalui 3 bentuk yaitu; 

1. Publikasi pada Media Sosial 

Publikasi pada media sosial dilakukan oleh tim pengabdi melalui akun media sosial youtube 

yang telah dipublish oleh tim pada link berikut ini;  

https://www.youtube.com/watch?v=YYupYRHpyvo&t=2171s  

 

2. Publikasi pada Media Masa Eletronik 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan akan dipublikasikan pada media 

massa elektronik dalam bentuk artikel berita yang akan rencananya akan diterbitkan pada 

koranMU sebagai salah satu situs berita elektronik.  

https://www.koranmu.com/2021/02/sosialisasi-pembelajaran-dari-rumah.html 

 
 

 

 

 



3. Publikasi Artikel Ilmiah 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan akan dipublikasikan artikel 

ilimiah pada jurnal bereputasi nasional pengabdian masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

A. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan tidak ditemukan 

faktor atau kendala yang berarti yang menghambat pelaksanaan kegiatan. Akan tetapi kegiatan 

pengabdian masyarakat akan lebih bermakna apabila dilaksanakan secara tatap muka atau luring, 

namun kegiatan pengabdian masyarakat dapat tetap dilaksanakan dengan bantuan tekhnologi 

komunikasi melalui media virtual atau daring dengan menggunakan Zoom meeting. Pada 

pelaksanaan terjadi kendala seperti gangguan signal dan peserta kegiatan yang tidak mengaktifkan 

video tidak dapat terukur apakah materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta 

kegiatan. 

B. FAKTOR YANG MENDUKUNG 

Faktor yang mendukung pada kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggrakan oleh 

tim pengabdi adalah; 

1. Oleh karena kegiatan diselenggarakan melalui virtual atau daring maka kegiatan dapat 

diakses oleh peserta secara lebih luas, kegiatan yang pada awalnya diperuntukkan oleh 

peserta yang berada di wilayah Depok dapat diikuti oleh peserta yang berada di wilayah 

Jakarta, Bandung bahkan Kalimantan. 

2. Antusiasme peserta, faktor yang mendukung pada pelaksanaan kegiatan ini adalah 

antusiasme peserta yang mengikuti kegiatan sehingga kegiatan berjalan dengan lancar. 

3. Publikasi pada media sosial Youtube, melalui publikasi yang dilakukan meteri yang 

diberikan oleh para narasumber dapat diakses luas oleh masyarakat khususnya oleh 

pendidik PAUD. 

C. TINDAK LANJUT 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan tindak lanjut dari kegiatan adalah para 

peserta kegiatan dalam hal ini pendidik PAUD akan melaksanakan sosialisasi lebih lanjut 

pada daerah atau wilayahnya masing-masing tentunya akan menjadi kewajiban bagi team 

pengabdi dalam melaksanakan pendampingan dalam hal pembelajaran dari rumah dan 

kegiatan pembelajaran di masa transisi New Normal pada PAUD. 

 

 

 

 



 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh tim pengabdi adalah mengenai 

edukasi pada pendidik PAUD mengenai; pendampingan dalam hal pembelajaran dari 

rumah dan kegiatan pembelajaran di masa transisi New Normal. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan peserta mampu memiliki pemahaman mengenai; kegiatan pembelajaran dari 

rumah dan pembelajaran di masa transisi new normal sesuai yang ditetapkan oleh 

pemerintah, ketrampilan dalam mendesain pembelajaran belajar dari rumah dan 

pembelajaran di masa new normal sehingga mampu memaksimalkan aspek perkembangan 

peserta didik., pengembangan kegiatan sesuai dengan kondisi dan karakteristik peserta 

didik melalui pembelajaran dari rumah pembelajaran di masa new normal.  

B. Saran 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh team pengabdi maka saran dari 

kegiatan ini adalah; melaksanakan tindak lanjut berupa kegiatan sosialisasi yang 

diperuntukkan bagi orang tua sehingga pembelajaran dari rumah dan kegiatan 

pembelajaran di masa transisi New Normal pada PAUD dapat dilaksanakan dengan 

optimal. Selain itu perlu dilaksanakan tindak lanjut berupa sosialisasi kepada lembaga 

PAUD melalui organisasi HIMPAUDI (Himpunan Pendidik Anak Usia Dini) maupun 

organisasi pendidik PAUD lainnya sehingga para pendidik PAUD memiliki 

pemahaman yang baik mengenai pelaksanaan pembelajaran dari rumah dan kegiatan 

pembelajaran di masa transisi New Normal pada PAUD. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Justifikasi Anggaran 
A. HONORARIUM     

Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 
1. Honorarium Pembicara 2 Orang 750.000,00 1.500.000,00 
2. Honor Moderator 1 orang 500.000,00 500.000,00 
3. Honor Master of Ceremony 1 orang 300.000,00 300.000,00 
4. Fasilitator IT 2 orang 200.000,00 400.000,00 

Sub Total (Rp) 2.900.000,00 

B. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 
1. Pulsa internet pelaksana kegiatan 4 Paket  125.000,00 500.000,00 
2. Pembuatan Proposal  1 Paket  200.000,00 200.000,00 
3. Pembuatan Laporan 2 Paket 200.000,00   400.000,00 

Sub Total (Rp) 1.100.000,00 

3. PERJALANAN  

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 
1. Publikasi media massa 1 paket 500.000,00 500.000,00 
2. Seminar 1 Paket 500.000,00 500.000,00 

Sub Total (Rp)    1.000.000,00 

Total Keseluruhan Rp 5.000.000  
 
 
  
 
 



 
 
 

 













 
 
 
 



Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana dan Kualifikasinya  
A. IDENTITAS KETUA 

 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Oktarina Dwi Handayani, M.Pd. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Tenaga Pengajar 
4 NIP/NIK/Identitas lainnya  
5 NIDN 0304108802 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Batang, 04 Oktober1988 
7 E-mail Oktarina_2h@yahoo.com 
9 Nomor Telepon/HP 081218594974 
10 Alamat Kantor Jalan Tanah Merdeka, Kp. Rambutan, Ps. Rebo, 
11 Nomor Telepon/Faks  +62218400341 
12 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 =-  orang; S-2 =-  orang;  S-3 =- orang 

 

 

13.  Mata Kuliah yg Diampu 

1. Konsep Dasar PAUD 
2. Ilmu Sosial Budaya Dasar 
3. Media Pembelajaran PAUD 

 4. Metode Pengembangan Fisik Motorik AUD 
 5. Perkembangan Sosial Emosional AUD 

1. B. Riwayat Pendidikan 
 

 S-1 S-2 S-3 
Nama Perguruan Tinggi UNY UNJ  
Bidang Ilmu Pendidikan Luar 

Sekolah 
Pendidikan 
Anak Usia Dini 

 

Tahun Masuk-Lulus 2006-2010 2011-2013  
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Pemberdayaan 

Perempuan Melalui   

Program Nasional 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Mandiri  

Perdesaan (Pnpm 
Md) Dalam  
Meningkatkan 
Kesejahteraan  

Keluarga Di Desa 
Pesalakan,   

Media Batik 
Dalam 
Pembelajaran 
Berbasis  

Kecerdasan 
Jamak  

(Studi Kualitatif 
Fenomenologi 
Pada Anak Usia 
3-4 Tahun Di 
Kelompok  

Bermain Batik 
Ppip 

 



Kecamatan Bandar,  
Kabupaten Batang  

Pekalongantahun 
2012-2013)  

  

 
Nama Pembimbing/Promotor Dr. Sugito, MA 

Widyaningsih,M.Si 

Prof. Dr. 
Soegeng 
Santoso, M.Pd 

Dr. Yuliani 
Nurani 
Sujiono,M.Pd 

 

 

2. C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
 (Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi)  

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta 

Rp) 

 1 2013 

Media Batik Dalam Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Jamak (Studi Kualitatif 
Fenomenologi Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di 
Kelompok Bermain Batik Ppip 
Pekalongantahun 2012-2013) 

Pribadi  

 2 2017 Pembelajaran Matematika melalui Kegiatan 
Kewirausahaan pada Anak Usia Dini 

Lemlit 
UHAMKA 

9.000.000,00 

 3 2018 
Peran Ruang Publik terhadap Internalisasi 
Nilai Islam pada Anak 

Lemlit 
UHAMKA 

9.000.000,00 

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DRPM maupun dari sumber 
lainnya. 

3. D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No. 

 

Tahun 
 Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 2017 Gerakan Keluarga sadar Obat dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak 

LPPM 
UHAMKA 

Rp 
7.500.000,00 

2 2018 Gerakan Mari Membaca Buku LPPM 
UHAMKA 

Rp 
8.000.000,00 

3 2018 Edukasi dan Workshop pembuatan Makanan 
Bergizi bagi Anak 

LPPM 
UHAMKA 

Rp 
8.000.000,00 

Dst.     
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DRPM 

maupun dari sumber lainnya 



4. F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No 

Nama Temu ilmiah / 
Seminar 

 

Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 
Tempat 

1 Seminar Internasional 
Aisyiyah 

Traditional Games For Improvement 
In Multiple Intelligence Early 
Childhood 

 

2 Islamic Humanities and 
Social Sciences, Uhamka 
first Internasional 
Conference 

Kegiatan Pemberdayaan Perempuan 
sebagai salah  satu sarana dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
Keluarga di Lingkungan Pedesaan 
menurut Pandangan Islam 

 

Century  Park 
Hotel, 23-24 
March 2017 

3    
Dst    

 
 

Jakarta, Desember 2019 
Ketua Tim Pemgusul*,   

 
 

                                Oktarina Dwi Handayani,M.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

 
A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan 
gelar) 

Silvie Mil, SE, MPd 

2 Jenis kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 
4 NIP/NIK D.15.0954 
5 NIDN 0309128004 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Payakumbuh, 9 Desember 1980 
7 E-mail silviesahara@uhamka.ac.id 
8 Nomor telp/Hp (021) 4706687/0816749988 
9 Alamat Kantor  Jl. Tanah Merdeka, Kp. Rambutan, Pasar Rebo Jakarta 

Timur 13830 
10 No Telepon/Faks (021) 8400341/8411531 
11 Lulusan yang telah 

dihasilkan 
S-1 = ; S-2= ; S-3= 

12 Mata Kuliah yang diampu a. Kesehatan dan Gizi Anak Usia Dini 
b. Media Pembelajaran Anak Usia Dini 
c. Metodologi Pengembangan Nilai Agama dan 

Moral Anak Usia Dini 
d. Pembelajaran IPS Anak Usia Dini 
e. Medologi Pengembangan Sosial Emosional Anak 

Usia Dini 
f. Metodologi Pengembangan Kognitif Anak Usia 

Dini 
g. Manajemen Penyelenggaraan PAUD 
h. Bermain & Permainan Anak Usia Dini 
i. Kapita Selekta  

 
B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 
Nama Perguruan 
Tinggi 

Universitas Indonesia Universitas Negeri Jakarta 

Bidang Ilmu Ekonomi Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini 
Tahun Masuk-Lulus 2003-2006 2012-2014 
Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Non Skripsi Efektivitas Penerapan pendidikan 
Karakter (Studi Evaluasi di TK Negeri 
Latihan II Halimun, Jakarta Selatan 
Tahun 2014) 

 
 
 
 
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun terakhir 

No Tahun Judul penelitian Pendanaan 



Sumber* Jumlah (Juta Rp) 
1 2015 Perkembangan Fonologi Konsonan 

Alveolar Pada Anak Usia 3 tahun  
Mandiri 2.000.000,00 

2 2016 Perkembangan dan Pendidikan Anak 
dengan Gangguan Pendengaran (Studi 
Kasus di SLB B Mini Bakti Kayu Putih) 

Mandiri 2.500.000,00 

3 2017 Penanaman Nilai-Nilai 
Kemuhammadiyahan Sebagai Penguatan 
Pendidikan Karakter sejak Dini di TK 
Aisyiah Bustanul Athfal 24 Kayu Putih, 
Jakarta Timur 

Internal 
Uhamka 

6.000.000,00 

4 2018 Hubungan Persepsi dan Minat Pelajar 
SMA Kelas XII dengan Intensi Untuk 
Kuliah di PG-PAUD 

Internal 
Uhamka 

8.000.000 

 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul pengabdian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 
 ( Juta Rp ) 

1 

2017 Workshop Pembuatan Media Pembelajaran 
Pengenalan Bahasa Inggris dan Sains di 
KB/TK Aisyiah Bustanul Athfal 10  dan 
27 Depok Jawa Barat. 

Internal 
UHAMKA 

7.000.000,00 

2 
2017 Pelatihan Mengajar Bahasa Inggris yang 

Efektif untuk Anak bagi Guru TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 

Internal 
UHAMKA 

7.500.000,00 

3 
2018 Training on Trainee Volunteer  Komunitas 

Matahari Kecil sebagai Guru pendamping 
di TK Warga Teladan, Jakarta 

Internal 
UHAMKA 

8.000.000,00 

4 

2019 Seminar dan Workshop Parenting” 
Penanganan & Stimulasi Terapi 
Konsentrasi Bagi Anak Berkebutuhan 
Khusus di TK &SLB A/C Mini Bakti 
Jakarta 

Internal 
UHAMKA 

8.000.000,00 

 
E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 

NO Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/No/Th 
1 Penerapan Pendidikan Seks Usia 

Dini di KeluargaSebagai Salah Satu 
Upaya Pencegahan Kekerasan 
Seksual pada Anak Usia Dini 

Jurnal Pendidikan Usia 
Dini Program Pasca 
Sarjana Universitas Negeri 
Jakarta 

Volume 9 Edisi 2, 
November 2015 
ISSN 1693-1602 

2 Perkembangan dan Pendidikan Anak 
Dengan Gangguan 
Pendengaran/Hearing Loss(Studi 
Kasus di SLB B Mini Bakti, Kayu 
Putih Jakarta Timur 2016) 

Prosiding Seminar 
Nasional "Intervensi Dini 
Anak Berkebutuhan 
Khusus". Jakarta, 4 
Agustus 2016 PPs UNJ 

3 

3 The Effecyiveness of The 
Implementation of Character 
Education (An Evaluation Research 

Journal of Advances in 
Social Science, Education 

Volume 58  2017 



in State Kindergarden, South 
Jakarta) 

and Humanities Research 
(ASSEHR) 

4 Peran PG-PAUD UHAMKA dalam 
Pendampingan Komunitas Matahari 
Kecil Dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Anak Usia Dini 

Jurnal ABDIMAS hal 215-
220 

Volume 22 NO 2 
Desember 2018, 
ISSN 1410-2765 

 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun terakhir 

No Nama Temu Ilmiah/Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 Seminar Nasional “Kekerasan pada 

Anak Usia Dini, Dampak dan 
Pencegahannya” 

Penerapan Pendidikan Seks 
Usia Dini di KeluargaSebagai 
Salah Satu Upaya Pencegahan 
Kekerasan Seksual pada Anak 
Usia Dini 

Jakarta, 8 Desember 
2015, Program Pasca 
Sarjana, Universitas 
Negeri Jakarta  

2 Seminar Nasional “"Intervensi Dini 
Anak Berkebutuhan Khusus" 

Perkembangan dan 
Pendidikan Anak Dengan 
Gangguan 
Pendengaran/Hearing 
Loss(Studi Kasus di SLB B 
Mini Bakti, Kayu Putih 
Jakarta Timur 2016) 

Jakarta, 4 Agustus 
2016 Program Pasca 
Sarjana Universitas 
Negeri Jakarta 

3 Seminar internasional “3rd 
International Conference On Early 
Childhood Education 2016” 

The Effectiveness of The 
Implementation of Character 
Education (An Evaluation 
Research in State 
Kindergarden, South Jakarta) 

Bandung, 11-12 
November 2016 

4 Seminar Internasional “1st 
International Conference On 
Educational Sciences” 

Teachers’ Competences  to 
Implement The Character 
Education in Early Childhood 
Education 

Bandung 2-3 
November 2017 

5 Seminar Nasional pendidikan 
 Era revolusi “Membangun 
Sinergitas dalam Penguatan 
Pendidikan Karakter Pada Era IR 
4.0 

Penanaman Nilai-Nilai 
Kemuhammadiyahan Sebagai 
Penguatan Pendidikan 
Karakter Sejak Dini di TK 
Aisyiyah Bustanul Atfal 24 
Kayu Putih, Jakarta Timur 

Jakarta, 23 Maret 2018 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 
       Jakarta, 5 Oktober 2020 
 
       Silvie Mil, SE, MPd 

 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Gambaran Iptek yang akan dilaksanakan kepada mitra 
Gambaran Iptek  yang akan dilaksanakan pada mitra 

 

Gambaran Ipteks yang akan Ditransfer kepada Mitra 
 

 

 

 

Lampiran 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tahap Awal 

• Kajian lapangan awal 
• Menjalin kerjasama 

dengan Mitra 
• Membuat  identifikasi 

kebutuhan 

Perencanaan 
Kegiatan 

• Persetujuan Prodi 
• Pembuatan 

proposal 
• Menyerahkan 

proposal 

• Kunjungan lapangan 
sebagai bentuk persiapan 
realisasi kegiatan 

• Membentuk tim panitia di 
lapangan 

• Pembagian modul sebagai 
bahan ajar dalam pelatihan 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

• Melaksanakan 
pre test 

• Melaksanakan 
kegiatan 

penyuluhan 
• Melakukan  

diskusi dan  
tanya jawab 

• Melaksanakan  
post test 

Pelaksanaan 
Evaluasi 

• Menggali 
pendapat 
masyaraka
t / peserta 
pelatihan 
tentang 
manfaat 
pelaksana
an 
kegiatan 
yang  
telah 
diselengag
ara kan. 

Penandatanganan  
Proposal 

Penandatanganan  
Proposal 


